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Abstrak

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta
telah menerapkan sistem e-learning sejak tahun 2007
yang di pelopori oleh Fakultas Ilmu Komputer, sebagai
pendukung atau tambahan pembelajaran atau dikenal
dengan istilah blended learning. Banyak pengembangan
e-learning gagal mengimplementasikan dengan baik, hal
ini dikarenakan tidak melakukan pengukuran apakah
suatu organisasi tersebut siap atau tidak untuk
mengimplementasikan sistem baru seperti e-learning.

Dalam penelitian ini dibentuk framework penelitian
dengan menggunakan 6 komponen utama yaitu
Teknologi (Jaringan, Hardware dan Software), Sumber
Daya Manusia (pengembangan diri, kompetensi/skill,
sikap pengguna), Organisasi (kultur organisasi,
leadership/kepemimpinan dan kebijakan), Pembiayaan
(alokasi dana, kebijakan keuangan), dan Materi (isi,
interaksi dan penilaian). Indeks e-learning readiness
menggunakan skala pengukuran versi Aydin & Tascii
dengan skala 1-5. Penelitian dilakukan terhadap dosen
dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner,
pengolahan data menggunakan statistic deskriptif yang
dipetakan terhadap skala pengukuran Aydin & Tascii.

Hasil penelitian menunjukkan UPN “Veteran” Jakarta
memiliki tingkat kesiapan e-learning readiness sebesar
sebesar 3.297 (Not ready needs some works) yang
berarti UPN “Veteran” Jakarta belum siap untuk
melakukan implementasi e-learning dan harus
melakukan beberapa langkah perbaikan persiapan untuk
pembelajaran online.

Kata kunci: e-learning Readiness, Model ELR, Skala
ELR.

1. Pendahuluan
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta
sebagai salah satu universitas yang berbasis teknologi
informasi, telah menerapkan sistem e-learning sebagai
pendukung atau tambahan pembelajaran atau dikenal
dengan istilah blended learning. Blended learning
merupakan suatu metode pembelajaran yang

mengkombinasikan proses pembelajaran konvensional
(tatap muka atau face to Face) dengan menggunakan
sistem e-learning (electronic Learning). Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta sudah
menerapkan pembelajaran e-learning untuk mendukung
pembelajaran konvensional yang telah diterapkan sejak
tahun 2007 yang di pelopori oleh Fakultas Ilmu
Komputer.

Gambar 1. Grafik Dosen Pengguna E-learning

Gambar 1 diatas merupakan grafik dosen pengguna
e-learning pada tahun ajaran 2014 – 2015 semester gasal
dan genap. Terjadi penurunan penggunaan e-learning
pada 3 fakultas yaitu Fakultas Ekonomi, Fakultas Ilmu
Komputer, dan Fakultas Hukum. Untuk Fakultas Teknik
belum ada dosen pengguna e-learning, hal ini
dikarenakan Fakultas Teknik baru menggunakan
e-learning pada tahun ajaran 2015 / 2016 semester
Gasal.

Penerapan e-learning sebagai blended learning di
Universitas merupakan suatu hal yang cukup penting
untuk menunjang kegiatan proses pembelajaran di
e-learning. Saat ini UPN “Veteran” Jakarta telah
melakukan pembangunan e-learning di beberapa
fakultas diantaranya adalah Fakultas Ilmu Komputer,
Fakultas Ekonomi, Fakultas Tehnik dan Fakultas Hukum
namun penggunaannya belum optimal. Banyak
pengembangan e-learning gagal mengimplementasikan
dengan baik, hal ini dikarenakan tidak melakukan
pengukuran apakah suatu organisasi tersebut siap atau
tidak untuk mengimplementasikan sistem baru seperti
e-learning. Hal ini yang memotivasi Peneliti untuk
melakukan penelitian e-learning readiness untuk
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mengetahui level kesiapan penggunaan e-learning.
Faktor – faktor apa saja yang memiliki dampak terhadap
keberhasilan e-learning dan faktor yang perlu
mendapatkan perhatian khusus agar tidak menjadi
penghambat dalam pengembangan e-learning.

Secara rinci permasalahan penelitian ini dapat diajukan
dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah UPN “Veteran” Jakarta telah siap

menggunakan sistem e-learning sebagai penunjang
proses pembelajaran?

2. Bagaimana penilaian dosen tentang kesiapan UPN
“Veteran” Jakarta dalam mengimplementasikan
e-learning berdasarkan model ELR?

3. Termasuk dalam kategori apakah kesiapan penerapan
sistem e-learning di UPN “Veteran” Jakarta?

4. Faktor – faktor apa saja yang masih lemah dan
menghambat pengembangan e-learning?

5. Rekomendasi untuk meningkatkan dimensi-dimensi
yang dinilai masih memerlukan peningkatan
berdasarkan model penelitian?

2. Pembahasan

Model e-learning readiness pada penelitian ini
didasarkan pada komponen e-learning readiness yang
digunakan. Berbagai referensi dan literatur penelitian
telah membahas komponen – komponen untuk
e-learning readiness diantaranya adalah :
Model ELR Chapnick menggunakan delapan kategori
untuk mengukur tingkat kesiapan implementasi
e-learning di SMA Kota Yogyakarta. Dalam Priyanto
[1] Chapnick, 2000 mengusulkan model ELR dengan
mengelompokkan kesiapan ke dalam delapan  kategori
kesiapan, yaitu:
a. Psychological readiness, mempertimbangkan cara
pandang individu terhadap pengaruh inisiatif e-learning.
Ini adalah faktor yang paling penting yang harus
dipertimbangkan dan memilki peluang tertinggi untuk
sabotase proses implementasi.
b. Sociological readiness, mempertimbangkan aspek
interpersonal lingkungan di mana program akan
diimplementasikan.
c. Environmental readiness, mempertimbangkan
operasi kekuatan besar pada stakeholders, baik di dalam
maupun di luar organisasi.
d. Human resource readiness, mempertimbangkan
ketersediaan dan rancangan sistem dukungan sumber
daya manusia.
e. Financial readiness, mempertimbangkan besarnya
anggaran dan proses alokasi.
f. Technological skill (aptitude) readiness,
mempertimbangkan kompetensi teknis yang dapat
diamati dan diukur.
g. Equipment readiness, mempertimbangkan
kepemilikan peralatan yang sesuai.
h. Content readiness, mempertimbangkan konten
pembelajaran dan sasaran pembelajaran.

Salah satu model evaluasi e-learning readiness untuk
negara berkembang adalah model Aydin & Tasci [2].

Aydin & Tasci mengembangkan model ELR dengan
empat faktor yang mampu mengukur kesiapan
e-learning.
Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut.
a. Faktor teknologi (Faktor ini mempertimbangkan cara
untuk  mengefektifkan adaptasi dari inovasi teknologi
yaitu e-learning dalam suatu sekolah maupun organisasi)
b. Faktor inovasi (Faktor ini mempertimbangkan
pengalaman dari sumber daya manusia  di sekolah
maupun organisasi dalam mengadopsi suatu inovasi baru
yaitu  e-learning.
c. Faktor manusia (Faktor ini mempertimbangkan
karakteristik dari sumber daya manusia yang ada di
sekolah maupun organisasi)
d. Faktor pengembangan diri (Faktor ini
mempertimbangkan kepercayaan sekolah maupun
organisasi terhadap pengembangan diri dalam penerapan
e-learning).

Tabel 1. Faktor ELR dari model ELR
(Aydin & Tasci, 2005)

Tahun 2013 Rida Indah Fariani [3], melakukan
penelitian Pengukuran Tingkat Kesiapan E-Learning
(E-learning readiness) Studi Kasus Pada Perguruan
Tinggi ABC di Jakarta dengan menggunakan model
framework yang dikembangkan sendiri berdasarkan
pengelompokkan komponen – komponen penelitian
yang didapatkan dari literature dan penelitian
sebelumnya. Komponen – komponen yang digunakan
adalah :

Tabel 2. Variabel Penelitian (Fariani, 2013)

Berdasarkan hasil pengolahan data, setiap dimensi
penelitian, maka didapatkan tingkat kesiapan untuk
dimensi organisasi sebesar 3.15, tingkat kesiapan untuk
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dimensi keuangan organisasi sebesar 2.71, tingkat
kesiapan untuk dimensi SDM sebesar 3.24, tingkat
kesiapan untuk dimensi Teknologi sebesar 3.40, tingkat
kesiapan untuk dimensi infrastruktur sebesar 2.59 dan
tingkat kesiapan untuk dimensi Materi sebesar 3.38.
Mengacu pada indeks e-learning readiness yang
didapatkan Perguruan Tinggi ABC memiliki indeks
e-learning readiness 3.07 (not ready atau belum siap
untuk mengimplementasikan e-learning dan perlu
beberapa persiapan untuk mengimplementasikan
e-learning).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh JuwindarHS
[4], Analisis Kesiapan E-Learning Telkom University
Dengan Menggunakan E-learning Readiness (ELR)
Model (Studi Kasus ICaring)

Gambar 2. Model E-learning Readiness
(JuwindarHS, 2015)

Hasil penelitian yang telah dilakukan yang didapatkan
dari hasil analisis dan juga konversi terhadap Aydin dan
Tasi adalah siap. Dengan pemetaan nilai rata-rata yang
didapat terhadap Aydin dan Tasci adalah 3.42. Dengan
hasil nilai pemetaan tersebut, didapatkan bahwa siap,
tetapi dibutuhkan beberapa perbaikan (Ready but needs a
few improvement).

Berdasarkan kajian teori data peneliti terdahulu maka
dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 3. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan dari variabel – variabel penelitian yang
didapatkan dari literatur dan penelitian sebelumnya,
terlihat beberapa kesamaan antara faktor – faktor
e-learning readiness. Faktor - faktor yang
mempengaruhi kesiapan e-learning adalah Teknologi

(Jaringan, Hardware dan Software), Sumber Daya
Manusia (pengembangan diri, kompetensi/skill, sikap
pengguna), Organisasi (kultur organisasi,
leadership/kepemimpinan dan kebijakan), Pembiayaan
(alokasi dana, kebijakan keuangan), dan Materi (isi,
interaksi dan penilaian).

Tabel 3. Pemetaan Faktor E-learning Readiness

Dalam penelitian ini dikembangkan framework dengan
mengelompokkan komponen – komponen yang didapat
dari literature dan penelitian sejenis seperti yang
dijabarkan di tabel 3. Setelah dilakukan
pengelompokkan maka didapatkan komponen –
komponen yang diteliti yaitu :

Tabel 4. Variabel dan Indikator Penelitian

Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi masalah
yang diuraikan diatas model penelitian untuk mengukur
kesiapan penerapan e-learning dapat digambarkan
seperti pada gambar berikut:
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Gambar 4. Model Penelitian

Penentuan tingkat kesiapan organisasi dalam
implementasi elearning didasarkan pada hasil penelitian
(Aydin dan Tasci, 2005), yang dapat diilustrasikan pada
gambar 5.

Gambar 5. Skala Penilaian Aydin & Tasci

Teknik pengolahan data dan analisis data menggunakan
metode statistik deskriptif, dimana data kuisoner yang
telah diisi oleh responden dikelompokkan kedalam tabel
sesuai dengan  pemisahan variabel pada aspek e-learning
readiness. Untuk Indikator – indikator tersebut
kemudian akan diturunkan ke dalam butir-butir
pernyataan yang akan diajukan dalam kuesioner. Skala
pengukuran yang digunakan mengacu pada tipe skala
Likert yang dikodekan dalam 1, 2, 3, 4, dan 5. Data ini
akan membantu dalam menginterpretasikan hasil yang
diharapkan berdasarkan e-learning readiness level.

Dalam analisis penelitian ini, nilai yang menentukan
kesiapan organisasi untuk menerapkan e-learning
readiness adalah nilai rata-rata keseluruhan pengukuran,
dimana nilai tersebut dihasilkan melalui perhitungan
rata-rata dari nilai kesiapan variabel yang ada yaitu
teknologi, sumber daya manusia, organisasi, pembiayaan
dan materi. Dalam pengumpulan data penelitian jenis
data yang dikumpukan adalah jenis data primer.

Data yang didapat secara langsung dari narasumber
dengan menggunakan teknik – teknik pengumpulan data
seperti kuisoner. Kuisoner dilakukan dengan tujuan agar
dapat diketahui kesiapan organisasi, dipandang dari
masing – masing variabel berdasarkan jawaban
responden. Responden yang mengembalikan kuesioner
dan menjawab seluruh pertanyaan sebanyak 120 orang
dari jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 150
kuesioner. Semua responden merupakan dosen baik
dosen tetap maupun tidak tetap UPN Veteran Jakarta
pada Fakultas Ekonomi, Fakultas Ilmu Komputer,
Fakultas Tehnik dan Fakultas Hukum.

Data yang didapat dari hasil perhitungan jawaban
responden dikelompokkan ke dalam tabel sesuai variabel
penelitian yang terdiri dari variabel teknologi, sumber
daya manusia, organisasi, pembiayaan dan materi. Setiap
pilihan jawaban telah diberikan bobot dan kemudian
dihitung untuk mendapatkan nilai rata-rata dari semua
responden. Perhitungan ini dilakukan untuk setiap
indikator. Setelah mendapatkan nilai rata-rata setiap
indikator dalam satu variabel, maka selanjutnya dihitung
nilai rata-rata setiap variabel.
Setelah mendapatkan nilai rata-rata kelima variabel yang
ada, maka langkah selanjutnya adalah nilai rata-rata dari
kelima variabel tersebut. Nila rata-rata tersebut adalah
nilai akhir yang digunakan dalam menentukan tingkat
kesiapan e-learning readiness.

Tabel 5 Hasil Analisis Data pada Keseluruhan Variabel
E-learning Readiness

Berdasarkan tabel 5 diatas nilai rata-rata kesiapan
e-learning readiness UPN Veteran Jakarta adalah
sebesar 3.297. Berdasarkan Knowledge Management
Readiness Level yang dijelaskan pada gambar 5, maka
nilai tersebut menunjukkan UPN Veteran Jakarta telah
mencapai level Not ready needs some works sehingga
UPN “Veteran” Jakarta dalam kategori “belum siap
namun hanya memerlukan sedikit persiapan untuk
pembelajaran online” untuk menerapkan
E-learning Readiness. Komposisi hasil analisis terdiri
dari kesiapan variabel  Teknologi sebesar 3.029 (Not
ready needs some works), Sumber daya Manusia sebesar
3.385 (Ready but needs a few improvement), Organisasi
sebesar 3.384 (Not ready needs some works),
Pembiayaan sebesar 3.129 (Not ready needs some works)
dan materi sebesar 3.556 (Ready but needs a few
improvement). Mengacu pada nilai rata-rata tersebut
maka terlihat ada beberapa variabel yang sudah
dinyatakan Ready yaitu variabel sumber daya manusia
dan materi.
Berdasarkan model e-learning readiness yang diusulkan,
untuk setiap variabel penelitian menunjukkan indeks not
ready kecuali untuk variabel sumber daya manusia dan
materi menunjukkan indeks ready dengan beberapa
improvement (Peningkatan). Dari variabel e-learning
readiness yang diselidiki, hampir semua berada pada
level Not Ready dan oleh karena itu menjadi dasar bagi
inisiatif perbaikan yang sebaiknya dilakukan.
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3. Kesimpulan

Dengan menggunakan model e-learning readiness
tersebut, telah dilakukan penelitian pengukuran tingkat
kesiapan e-learning readiness pada UPN “Veteran”
Jakarta dan didapatkan indeks e-learning readiness
sebesar 3.297 (Not ready needs some works) yang berarti
UPN “Veteran” Jakarta belum siap untuk melakukan
implementasi e-learning dan harus melakukan beberapa
langkah perbaikan persiapan untuk pembelajaran online.

Untuk dapat meningkatkan kesiapan dalam
mengimplementasikan e-learning pihak manajemen
dapat melakukan perbaikan – perbaikan sesuai dengan
rekomendasi yang diusulkan, diantaranya adalah :

a. Pihak manajemen perlu meningkatkan infrastruktur
dan sarana prasarana seperti penyediaan komputer yang
dapat terkoneksi dengan internet baik di ruang dosen
maupun diruang terbuka fakultas. Serta meningkatkan
kapasitas bandwidth dan memperbaiki fasilitas wifi dan
jaringan internet agar dosen dapat terhubung internet
dengan menggunakan laptop maupun PCtablet mereka.

b. Pihak manajemen perlu meningkatkan sosialisasi
mengenai penggunaan e-learning serta manfaat dari
penggunaan e-learning tersebut. Serta membuat suatu
petunjuk penggunaan e-learning yang lebih sederhana
dan dapat dengan mudah dipahami.

c. Pihak manajemen perlu memberikan arahan dalam
menentukan strategi implementasi penerapan e-learning
sebagai alat bantu untuk proses pembelajaran. Pihak
pimpinan diharapkan mengeluarkan kebijakan terkait
dengan penggunaan e-learning diantaranya adalah
mengeluarkan perintah untuk menggunakan e-learning
kepada para dosen sebagai media pembelajaran yang
dapat membantu dalam proses pengajaran dan sebagai
alat untuk melakukan knowledge sharing terhadap
sesama dosen untuk melakukan kolaborasi antar dosen.

d. Pihak manajemen disarankan untuk memberikan
dukungan dana dan membuat rincian anggaran untuk
menerapkan e-learning untuk setiap Fakultas antara lain
penyediaan infrastruktur jaringan internet,
pengembangan aplikasi e-learning, perawatan atau
maintenance e-learning serta alokasi dana untuk
pengelola atau administrator e-learning di setiap fakultas
atau unit terpusat yang menangani e-learning sehingga
e-learning dapat diimplementasikan dengan baik.

e. Pihak manajemen disarankan untuk membentuk staff
helpdesk untuk membantu dosen dalam hal penggunaan
e-learning, seperti pendaftaran dosen dan autentifikasi
dosen, konfigurasi jaringan untuk mengakses e-learning
serta dalam hal penggunaan e-learning pada saat dosen
mengalami kesulitan untuk proses upload materi maupun
pelaksanaan ujian serta pemberian quiz.

Model penelitian selanjutnya perlu melakukan
pengkajian kembali variabel – variabel yang digunakan

dan menambahkan sampel penelitian seperti mahasiswa
dan pengelola e-learning. Serta menggunakan data
skunder untuk lebih memaksimalkan pengukuran
e-learning readiness.
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